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Abstrak

Di era digital saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi kebutuhan
yang mendesak bagi para pendidik. Guru SMA perlu dibekali dengan keterampilan digital yang relevan, salah satunya
adalah kemampuan menggunakan alat desain grafis seperti Canva. Pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kompetensi digital guru SMA, sehingga mereka dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik
dan efektif. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan serangkaian sesi pelatihan yang mencakup pengenalan
dasar Canva, teknik-teknik desain grafis, serta aplikasi praktis dalam konteks pembelajaran. Metode yang digunakan
dalam pelatihan ini adalah pendekatan praktis dengan hands-on training, dimana peserta langsung mempraktikkan
materi yang diberikan dengan bimbingan dari instruktur yang berpengalaman. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan desain grafis peserta. Guru mampu menghasilkan berbagai media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa di
kelas. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri guru dalam menggunakan
teknologi digital dalam pengajaran. Evaluasi pasca-pelatihan melalui kuesioner dan observasi menunjukkan bahwa
90% peserta merasa lebih siap dan percaya diri dalam memanfaatkan Canva untuk keperluan pendidikan. Secara
keseluruhan, pelatihan Canva ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kompetensi digital guru SMA,
sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah menengah atas.
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Pendahuluan
Era digital telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan, menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi para
pendidik di seluruh dunia. Kemajuan teknologi yang pesat telah menghadirkan berbagai platform dan alat digital yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran (Kartika Lubis et al., 2024; Liskinasih et
al.,, 2023; Rahmawati & Atmojo, 2021). Salah satu aspek penting dalam transformasi digital di bidang pendidikan adalah
kemampuan para guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar mereka (Hidayah et al., 2023;
Nafiah et al., 2023; Rahmawati & Atmojo, 2021). Dalam konteks ini, kompetensi digital menjadi keterampilan yang sangat
penting bagi para calon guru, terutama mereka yang akan mengajar di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Kompetensi digital tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga
meliputi keterampilan untuk memanfaatkan berbagai aplikasi dan platform digital secara efektif dalam konteks
pendidikan (Nadeak et al., 2023; Putri et al., 2024; Sri Wiyanah et al., 2022; Sugianto, 2022). Salah satu platform yang
semakin populer dan memiliki potensi besar untuk digunakan dalam pendidikan adalah Canva (Gunawan et al., 2024;
Pulungan et al., 2022; Safitri et al., 2023). Canva merupakan aplikasi desain grafis berbasis web yang menawarkan berbagai
fitur dan template yang dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran visual yang menarik dan interaktif
(Marsuki et al., 2023; Martini et al., 2023; Nafiah et al., 2023; Partasiwi et al., 2023; Silitonga & Siahaan, 2024). Dengan
kemudahan penggunaan dan fleksibilitasnya, Canva dapat menjadi alat yang sangat berguna bagi para guru dalam
menyiapkan bahan ajar, presentasi, infografis, dan berbagai materi visual lainnya yang dapat meningkatkan engagement
siswa dan efektivitas pembelajaran. Namun, meskipun potensi Canva dan platform serupa sangat besar dalam konteks
pendidikan, masih banyak calon guru yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan alat-alat
digital semacam ini (Irsan et al., 2021; Sri Wiyanah et al., 2022). Kesenjangan kompetensi digital ini dapat menjadi
hambatan serius bagi para calon guru dalam menghadapi tuntutan pendidikan di era digital. Oleh karena itu, sangat

penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang tepat kepada guru SMA agar mereka dapat mengembangkan
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kompetensi digital mereka, khususnya dalam penggunaan platform seperti Canva.

Pelatihan Canva bagi guru SMA tidak hanya akan membekali mereka dengan keterampilan teknis dalam
menggunakan aplikasi tersebut, tetapi juga akan membuka wawasan mereka tentang berbagai cara kreatif untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran (Martini et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). Melalui pelatihan ini,
para calon guru akan belajar bagaimana merancang materi pembelajaran visual yang menarik, membuat presentasi yang
interaktif, dan menciptakan infografis yang informatif (Rahmawati & Atmojo, 2021). Keterampilan-keterampilan ini akan
sangat berharga ketika mereka mulai mengajar di SMA, di mana siswa-siswa generasi digital memiliki ekspektasi tinggi
terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Lebih jauh lagi, kemampuan untuk menggunakan Canva dan alat
digital serupa dapat membantu para calon guru dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa (student-centered learning). Dengan menciptakan materi visual yang menarik dan interaktif, para guru dapat
merangsang minat dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Gunawan et al., 2024; Silitonga & Siahaan,
2024). Hal ini sejalan dengan tren pendidikan modern yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dan pembelajaran
aktif (Arifin et al.,, 2024; Martini et al., 2023; Partasiwi et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). Selain itu, kompetensi dalam
menggunakan Canva juga dapat membantu para calon guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah. Proses merancang materi visual menggunakan Canva melibatkan berbagai aspek seperti pemilihan
warna, tata letak, tipografi, dan visualisasi data. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya berguna dalam konteks
pengajaran, tetapi juga dapat ditransfer ke berbagai aspek kehidupan profesional lainnya (Irsan et al., 2021; Sri Wiyanah
et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan Indonesia, peningkatan kompetensi digital para calon guru SMA menjadi semakin krusial
mengingat adanya kesenjangan digital yang masih cukup signifikan di berbagai daerah. Para guru yang memiliki
kompetensi digital yang baik dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam menjembatani kesenjangan ini dan
mempersiapkan siswa-siswa mereka untuk menghadapi tantangan era digital (Hidayah et al., 2023; Irsan et al., 2021;
Nadeak et al., 2023; Ningrum et al., 2024). Dengan kemampuan menggunakan Canva dan alat digital lainnya, para guru
dapat menciptakan materi pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal namun tetap memiliki kualitas visual yang
setara dengan standar global. Pelatihan Canva juga dapat menjadi pintu masuk bagi para calon guru untuk
mengeksplorasi berbagai aspek lain dari teknologi pendidikan. Misalnya, keterampilan yang diperoleh dalam
menggunakan Canva dapat menjadi dasar untuk mempelajari alat-alat digital lainnya seperti aplikasi pembuatan video
pembelajaran, platform manajemen kelas online, atau sistem penilaian berbasis teknologi. Dengan demikian, pelatihan ini
tidak hanya berfokus pada satu aplikasi spesifik, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pengembangan
kompetensi digital secara lebih luas (Pratiwi et al., 2023; Putri et al., 2024; Rahmawati & Atmojo, 2021; Silitonga & Siahaan,
2024).

Lebih lanjut, peningkatan kompetensi digital para calon guru SMA melalui pelatihan Canva juga sejalan dengan
berbagai kebijakan dan inisiatif pemerintah Indonesia dalam mendorong transformasi digital di sektor pendidikan
(Marsuki et al., 2023; Ningrum et al., 2024; Sugianto, 2022). Misalnya, program Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menekankan pentingnya inovasi dan fleksibilitas dalam pembelajaran, di mana
penggunaan teknologi menjadi salah satu komponen kuncinya. Dengan membekali para calon guru dengan keterampilan
menggunakan Canva, kita mempersiapkan mereka untuk lebih siap mengimplementasikan konsep Merdeka Belajar di
kelas-kelas mereka kelak. Selain itu, dalam konteks pandemi COVID-19 yang telah mengakselerasi adopsi pembelajaran
jarak jauh dan hybrid, kompetensi digital menjadi semakin vital bagi para guru. Kemampuan untuk menciptakan materi
pembelajaran visual yang menarik menggunakan Canva dapat sangat membantu dalam mempertahankan engagement
siswa selama pembelajaran online (Abdullah, 2021; Alim et al., 2020; Sumantri & Hasudungan, 2022). Bahkan setelah
pandemi berakhir, keterampilan ini akan tetap relevan mengingat tren pendidikan yang semakin mengarah pada model
pembelajaran blended atau hybrid (Irsan et al., 2021; Nadeak et al., 2023).

Penting juga untuk dicatat bahwa pelatihan Canva bagi guru SMA bukan hanya tentang pengembangan keterampilan
teknis, tetapi juga tentang membangun mindset digital yang penting untuk sukses di era Revolusi Industri 4.0. Melalui
pelatihan ini, para calon guru akan diperkenalkan pada konsep-konsep seperti desain thinking, visual storytelling, dan
data visualization yang merupakan keterampilan penting di era digital (Gunawan et al., 2024; Irsan et al., 2021). Mereka
juga akan belajar tentang pentingnya kontinuitas dalam pengembangan keterampilan digital, mengingat teknologi yang
terus berkembang dengan cepat. Lebih jauh lagi, pelatihan Canva dapat menjadi sarana untuk mengembangkan soft skills
yang penting bagi para calon guru. Misalnya, dalam proses merancang materi visual, mereka akan mengasah kemampuan
komunikasi visual, manajemen waktu, dan kerja sama tim jika proyek dilakukan secara kolaboratif. Keterampilan-
keterampilan ini akan sangat berharga tidak hanya dalam konteks pengajaran, tetapi juga dalam berbagai aspek
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kehidupan profesional mereka di masa depan (Ningrum et al., 2024; Sugianto, 2022).

Dalam pelaksanaannya, pelatihan Canva untuk guru SMA perlu dirancang dengan mempertimbangkan berbagai
aspek. Pertama, pelatihan harus bersifat hands-on dan interaktif, memberikan kesempatan kepada peserta untuk langsung
mempraktikkan keterampilan yang dipelajari. Kedua, materi pelatihan harus relevan dengan konteks pendidikan SMA,
misalnya dengan memberikan contoh-contoh penggunaan Canva dalam berbagai mata pelajaran di tingkat SMA. Ketiga,
pelatihan juga harus mencakup aspek pedagogis dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tidak hanya fokus pada
aspek teknis penggunaan Canva. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya berhenti pada level
pengenalan dasar, tetapi juga mencakup teknik-teknik lanjutan yang dapat membantu para calon guru untuk benar-benar
memanfaatkan potensi penuh dari Canva (Irsan et al., 2021, Rahmawati & Atmojo, 2021). Misalnya, pelatihan dapat
mencakup topik-topik seperti penggunaan fitur kolaborasi Canva untuk proyek kelompok, integrasi Canva dengan
platform pembelajaran online, atau penggunaan Canva untuk membuat materi pembelajaran yang aksesibel bagi siswa
dengan kebutuhan khusus. Lebih lanjut, pelatihan Canva juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan para calon
guru pada konsep-konsep penting lainnya dalam pendidikan digital, seperti hak cipta dan penggunaan konten secara etis
di dunia digital (Gunawan et al., 2024; Sri Wiyanah et al., 2022). Ini akan membantu mereka untuk tidak hanya menjadi
pengguna teknologi yang kompeten, tetapi juga warga digital yang bertanggung jawab yang dapat menjadi teladan bagi
siswa-siswa mereka kelak. Akhirnya, penting untuk menekankan bahwa pelatihan Canva bukanlah tujuan akhir,
melainkan bagian dari proses berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi digital para calon guru. Setelah pelatihan,
perlu ada mekanisme dukungan dan pengembangan lebih lanjut, misalnya melalui komunitas praktik online, sesi
mentoring, atau proyek-proyek kolaboratif yang memungkinkan para calon guru untuk terus mengasah keterampilan
mereka dan berbagi pengalaman dengan rekan-rekan mereka.

Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, pelatihan Canva sebagai upaya peningkatan kompetensi digital bagi
guru SMA menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan pendidik masa depan yang kompeten, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Melalui pelatihan ini, kita tidak hanya membekali para calon guru
dengan keterampilan teknis, tetapi juga membuka wawasan mereka tentang potensi transformatif teknologi dalam
pendidikan, serta membangun fondasi untuk pembelajaran dan pengembangan profesional yang berkelanjutan di

sepanjang karir mereka sebagai pendidik.

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dirancang secara sistematis untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan
program. Kegiatan ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling terkait, yaitu:

Tahap pertama adalah persiapan dan perencanaan. Tim pengabdian akan melakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi tingkat kompetensi digital awal guru SMA. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menyusun materi
pelatihan yang sesuai. Selanjutnya, tim akan menyiapkan modul pelatihan, menyusun jadwal, dan mempersiapkan
infrastruktur teknis yang diperlukan, termasuk laboratorium komputer dengan akses internet yang memadai. Tahap
kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Pelatihan akan dibagi menjadi beberapa sesi yang berlangsung selama dua hari. Hari
pertama akan fokus pada pengenalan dasar Canva dan fitur-fiturnya. Peserta akan belajar cara membuat akun, navigasi
antarmuka Canva, dan penggunaan template dasar. Hari kedua akan membahas teknik-teknik lanjutan seperti membuat
desain dari awal, menggunakan elemen grafis, dan mengoptimalkan desain untuk berbagai platform digital.

Metode pelatihan akan menggabungkan presentasi, demonstrasi langsung, dan praktik hands-on. Setiap sesi akan
dimulai dengan penjelasan konsep, diikuti dengan demonstrasi langsung oleh instruktur. Peserta kemudian akan diberi
waktu untuk mempraktikkan keterampilan yang baru dipelajari dengan bimbingan langsung dari tim pengabdian. Untuk
memastikan relevansi dengan konteks pendidikan SMA, peserta akan diminta untuk membuat proyek-proyek praktis
seperti slide presentasi untuk mata pelajaran tertentu, infografis edukatif, atau poster untuk kegiatan sekolah. Ini akan
membantu peserta melihat aplikasi langsung dari keterampilan yang mereka pelajari dalam konteks pengajaran di SMA.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak lanjut. Setelah pelatihan selesai, peserta akan diminta untuk mengisi
kuesioner evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan dan mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Tim
pengabdian juga akan melakukan penilaian terhadap proyek-proyek yang dihasilkan peserta selama pelatihan.

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian akan membentuk grup diskusi online menggunakan
platform seperti WhatsApp atau Telegram. Grup ini akan berfungsi sebagai forum untuk berbagi pengalaman,
mengajukan pertanyaan, dan mendapatkan dukungan berkelanjutan dari instruktur dan sesama peserta. Selain itu, tim
pengabdian akan menyediakan sesi mentoring jarak jauh selama satu bulan setelah pelatihan. Peserta dapat

menjadwalkan sesi konsultasi one-on-one dengan instruktur untuk mendiskusikan tantangan spesifik atau mendapatkan
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umpan balik terhadap proyek mereka. Akhirnya, untuk menilai dampak jangka panjang dari pelatihan, tim pengabdian
akan melakukan survei tindak lanjut tiga bulan setelah pelatihan. Survei ini akan mengukur sejauh mana peserta telah
mengintegrasikan Canva ke dalam praktik pengajaran mereka dan mengidentifikasi kebutuhan pengembangan lebih
lanjut. Melalui pendekatan komprehensif ini, diharapkan pelatihan Canva dapat memberikan dampak yang signifikan
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi digital guru SMA, mempersiapkan mereka untuk menjadi pendidik
yang efektif di era digital.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan sesuai dengan tahapan yang telah
dilaksanakan, yaitu: tahap persiapan dan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.

Pada tahap persiapan dan perencanaan, analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap 40 guru SMA yang berasal dari
13 perwakilan SMA di Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh, menunjukkan bahwa 80% peserta memiliki pengetahuan dasar
tentang teknologi digital, namun hanya 20% yang pernah menggunakan Canva sebelumnya. Berdasarkan hasil ini, tim
pengabdian menyusun modul pelatihan yang mencakup pengenalan dasar hingga teknik lanjutan penggunaan Canva,
dengan penekanan khusus pada aplikasi dalam konteks pendidikan SMA.

Adapun sebaran jumlah guru SMA Se-Kota Lhokseumawe sebagai berikut:

Tabel 1. Data Sebaran Jumlah Guru SMA Se-Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh

SMA
No Wilayah - -
Jumlah Guru Laki-Laki Perempuan
1 Kec. Banda Sakti 154 41 113
2 Kec. Muara Dua 95 17 78
3 Kec. Muara Satu 71 17 54
4 Kec. Blang Mangat 53 12 41
Total 373 87 286

Sumber: Dapodikdasmen.

Data sebaran tersebut diatas berasal dari 13 perwakilan SMA dalam 4 (empat) Kecamatan di wilayah Kota

Lhokseumawe Provinsi Aceh.
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Gambar 1. Peta Sebaran Jumlah Guru SMA Se-Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh

Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama dua hari dengan total 40 peserta. Hari pertama fokus pada pengenalan
dasar Canva. Hasil observasi menunjukkan bahwa 95% peserta berhasil membuat akun Canva dan memahami navigasi

dasar platform tersebut. Sesi praktik membuat desain menggunakan template menunjukkan peningkatan keterampilan
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yang signifikan, dengan 85% peserta mampu menghasilkan setidaknya satu desain yang memenuhi kriteria yang
ditetapkan.

Hari kedua pelatihan berfokus pada teknik lanjutan. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan yang
mengesankan dalam membuat desain dari awal. Sekitar 70% peserta berhasil membuat infografis edukatif yang relevan
dengan mata pelajaran SMA tanpa menggunakan template. Ini menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
kreativitas dan pemahaman tentang prinsip-prinsip desain visual.

Proyek akhir pelatihan meminta peserta untuk membuat set materi pembelajaran yang terdiri dari slide presentasi,
infografis, dan poster untuk satu topik dalam kurikulum SMA. Hasil penilaian menunjukkan bahwa 75% peserta mampu
menghasilkan set materi yang memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, mendemonstrasikan kemampuan mereka
untuk mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari dalam konteks pendidikan yang nyata.

Evaluasi pasca pelatihan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di antara peserta. Berdasarkan kuesioner yang
diisi oleh 38 dari 40 peserta, 92% menyatakan bahwa pelatihan sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka
sebagai calon guru SMA. Sebanyak 88% peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi digital untuk

membuat materi pembelajaran visual.

Gambar 2. Aplikasi Canva untuk Pendidikan (Canva for Education)

Analisis terhadap proyek-proyek yang dihasilkan peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas
desain dan efektivitas komunikasi visual. Dibandingkan dengan sampel materi pembelajaran yang dibuat sebelum
pelatihan, proyek-proyek pasca pelatihan menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 60% dalam aspek estetika, 70%
dalam kejelasan informasi, dan 65% dalam kesesuaian dengan prinsip-prinsip desain instruksional.

Pembentukan grup diskusi online pasca pelatihan terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran berkelanjutan.
Dalam satu bulan pertama, tercatat lebih dari 200 interaksi dalam grup, termasuk pertanyaan, berbagi proyek, dan diskusi
tentang penerapan Canva dalam berbagai mata pelajaran SMA. Ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dan komitmen
peserta untuk terus mengembangkan keterampilan mereka.

Sesi mentoring jarak jauh yang disediakan selama satu bulan pasca pelatihan dimanfaatkan oleh 85% peserta. Umpan
balik dari sesi-sesi ini menunjukkan bahwa peserta menghadapi tantangan utama dalam mengintegrasikan Canva ke
dalam rencana pembelajaran mereka dan menyesuaikan desain untuk berbagai gaya belajar siswa. Tim pengabdian
memberikan bimbingan spesifik untuk mengatasi tantangan-tantangan ini.

Survei tindak lanjut yang dilakukan setelah pelatihan (dengan tingkat respons 90%) menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Sebanyak 80% responden melaporkan bahwa mereka telah menggunakan Canva dalam persiapan
materi pembelajaran mereka setidaknya sekali seminggu. Lebih lanjut, 70% melaporkan peningkatan engagement siswa
ketika menggunakan materi visual yang dibuat dengan Canva selama praktik mengajar mereka. Namun, survei juga
mengungkapkan beberapa tantangan. Sekitar 30% responden melaporkan kesulitan dalam mengakses Canva di sekolah-

sekolah dengan infrastruktur teknologi terbatas. Ini menunjukkan perlunya pertimbangan lebih lanjut tentang strategi
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untuk mengatasi kesenjangan digital dalam implementasi teknologi di berbagai konteks sekolah.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam
meningkatkan kompetensi digital guru SMA, khususnya dalam penggunaan Canva untuk membuat materi pembelajaran
visual. Peningkatan keterampilan teknis, kreativitas, dan pemahaman tentang integrasi teknologi dalam pembelajaran
terlihat jelas dari berbagai indikator yang diukur.

Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor kunci: 1) Pendekatan pelatihan yang menggabungkan teori
dan praktik hands-on, 2) Fokus pada aplikasi praktis dalam konteks pendidikan SMA, 3) Dukungan berkelanjutan melalui
grup diskusi online dan sesi mentoring, dan 4) Relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan aktual calon guru di era
digital. Meski demikian, tantangan yang teridentifikasi, terutama terkait aksesibilitas teknologi di beberapa sekolah,
menunjukkan perlunya pertimbangan lebih lanjut dalam pengembangan program serupa di masa depan. Ini mungkin
melibatkan eksplorasi solusi offline atau berbiaya rendah yang dapat diimplementasikan dalam berbagai kondisi
infrastruktur sekolah (Nadeak et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). Kesimpulannya, pelatihan Canva ini telah berhasil
meningkatkan kompetensi digital guru SMA, mempersiapkan mereka untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam praktik pengajaran mereka di masa depan. Namun, diperlukan upaya berkelanjutan untuk memastikan bahwa

keterampilan ini dapat diaplikasikan secara efektif dalam berbagai konteks pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dibahas di atas menunjukkan hasil yang sangat positif dan signifikan. Pelatihan ini berhasil
meningkatkan kompetensi digital peserta, khususnya dalam penggunaan Canva untuk membuat materi pembelajaran
visual yang efektif. Mayoritas peserta menunjukkan peningkatan keterampilan yang substansial, dengan 75% mampu
menghasilkan materi pembelajaran berkualitas tinggi menggunakan Canva. Tingkat kepuasan peserta mencapai 92%,
menandakan relevansi dan manfaat pelatihan. Penggunaan Canva dalam praktik mengajar peserta meningkat secara
signifikan, dengan 80% melaporkan penggunaan rutin pasca pelatihan. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan
pendekatan pelatihan yang komprehensif, mencakup teori dan praktik hands-on, serta dukungan berkelanjutan melalui
grup diskusi online dan sesi mentoring. Namun, tantangan aksesibilitas teknologi di beberapa sekolah teridentifikasi
sebagai area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Secara keseluruhan, pelatihan ini telah efektif dalam
mempersiapkan guru SMA untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran mereka, meskipun diperlukan

upaya berkelanjutan untuk mengatasi tantangan implementasi di berbagai konteks pendidikan.
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